BABII

JUAL BELI DALAM ISLAM DAN KHAMR

A. Jual Beli Dalam Islam
1. Pengertian Jual Beli ( a/-Bay”’)
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al/-Bay’, al-
Tijarah dan al-Mubadalah,’ pada era saat ini jual beli identik dengan
menukar mata uang dengan barang atau yang lainnya.\
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan ulama figh, sekalipun substansi dan tujuan maisng-masing

definisi adalah sama. Ulama Hanafiyah mendefinisikannya dengan:?
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“Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu.”

Yang dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ijab
(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (pernyataan menjual dari
penjual), atau juga boleh melalui saling memberikan barang dan harga dari
penjual dan pembeli. Di samping itu, harta yang diperjualbelikan harus
bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, minuman keras, dan darah
tidak termasuk sesuatu yang boleh diperjualbelikan, karena benda-benda itu
tidak bermanfaat bagi muslim. Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap

diperjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah jual belinya tidah sah.

! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 67.
2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 111.
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Sedangkan menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah

jual beli adalah:?
s 14 ) o3
“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan
pemilikan.”

Dalam hal ini mereka menekankan kepada kata “milik dan
pemilikan”, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus
dimiliki, seperti sewa menyewa (Ijarah).

Menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, bay’
adalah jual beli antara benda dan benda, atau pertukaran antara benda
dengan uang. Berdasarkan definisi diatas, maka pada intinya jual beli itu
adalah tukar menukar barang.*

Dalam syariat Islam, Jual beli adalah pertukaran harta tertentu
dengan harta lain berdasarkan keridhaan antara keduanya. Atau dengan
pengertian lain, memindahkan hak milik dengan hak lain berdasarkan
persetujuan dan perhitungan materi.’

2. Dasar Hukum Jual Beli ( a/-Bay”’)
Dasar hukum jual beli berdasarkan dalil al-Qur’an:

Allah Swt. berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 275 yang

berbunyi:

31bid., 112.
4 Mardani, Figh Fkonomi Syariah. Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), 101.
5 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2004), 121.
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Artinya:
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”

Surat al-Baqarah ayat 198:
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Artinya:
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu.”

Surat an-Nisa’ ayat 29:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Dasar hukum jual beli berdasarkan Sunnah:
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Artinya:

Rasulullah saw. ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan

(profesi) apa yang paling baik. Rasulullah ketika itu menjawab: usaha

tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkati.
(HR al-Baz-zar al-Hakim)®

Dasar hukum jual beli berdasarkan kaidah hukum ushul figh muamalah:
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Artinya:

® Nasrun Haroen, Figh Muamalah, . . ., 113.
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“Hukum asal dari muamalah adalah boleh atau mubah kecuali ada dalil
yang melarangnya”.

3. Rukun dan Syarat Jual Beli ( a/-Bay’)

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, agar
jual beli dapat dikatakan sah oleh syara’. Menurut jumhur ulama
menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu:’

a. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli)

1) Penjual adalah seorang atau sekelompok orang yang menjual
benda/jasa kepada pihak lain atau pembeli baik berbentuk individu
atau kelompok.

2) Pembeli adalah seseorang atau kelompok orang yang membeli benda
/jasa baik berbentuk individu atau kelompok.

b. Ada shighat (lafal ijab dan qabul)

Yaitu ucapan penyerahan hak milik dari satu pihak dan ucapan

penerimaan dipihak lain baik dari penjual atau pembeli.

c. Ada barang yang diperjualbelikan

Adalah objek dari suatu transaksi jual beli baik berbentuk

barang/jasa.

d. Ada nilai tukar pengganti barang

Artinya barang yang diperjualbelikan harus terdapat nilai tukar

yang sesuai dengan barang/harga sehingga diketahui nilai tukarnya.

Menurut Mardani, suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi

dalam suatu akad tujuh syarat, yaitu:®

7 Wahbah Az-zuhaili, Figh Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 28.
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Saling rela antara kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli

Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu
orang yang telah baligh, berakal, dan mengerti jual beli.

Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya. maka,
tidak sah jual beli barang yang belum dimiliki tanpa seizin pemiliknya
atau barang-barang yang masih baru akan dimilikinya.

Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. Maka, tidak
boleh menjual barang haram seperti khamr, bangkai dan lain-lain.
Objek transaksi adalah barang yang bisa diserahterimakan. Maka, tidak
sah jual burung yang masih terbang diangkasa karena tidak dapat
diserahterimakan.

Memberi manfaat menurut syara’, maka dilarang jual beli benda-benda
yang tidak bisa diambil manfaatnya menurut syara’. Seperti menjual
babi, cicak, kalajengking dan lain sebagainya, karena dalam transaki
yang hendak diperoleh adalah manfaat itu sendiri.

Tidak dikaitkan dengan atau hal-hal lain yang tidak pasti, misalnya:
jika ayahku pergi kujual motor ini.

Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan saya jual motor ini kepada
tuan selama satu tahun. Maka penjualan tersebut tidak sah, sebab jual
beli adalah salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak dibatasi

apapun kecuali ketentuan syara’.

8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah, . . ., 104,
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9) Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka tidak
sah menjual barang yang tidak jelas.
10) Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli dimana
penjual tidak menetapkan harga jual.
4. Macam-Macam Jual Beli ( al-Bay )

Jual beli banyak macamnya tergantung dari sudut mana jual beli
itu dipandang. Maka untuk lebih jelasnya, seperti peneliti jelaskan sebagai
berikut :

a. Dilihat dari segi sifatnya.

1) Jual beli yang shahih, yakni jual beli yang disyariatkan dengan
memenuhi asalnya dan sifatnya, atau dengan ungkapan lain, jual beli
shahih adalah jual beli yang tidak terjadi kerusakan, baik pada
rukunnya maupun syaratnya.

2) Jual beli ghair shahih, yakni jual beli yang tidak dibenarkan sama
sekali oleh syara’ dan dinamakan jual beli bathil atau jual beli yang
disyariatkan dengan terpenuhi pokoknya (rukunnya), tidak sifatnya
dan ini dinamakan jual beli fasid (rusak).’

b. Dilihat dari segi obyek terhadap barang yang diperjualbelikan.

1) Jual beli pesanan (Bay’ al-Salam)

Yaitu jual beli melalui pesanan, yakni dengan cara
menyerahkan uang terlebih dahulu secara tunai, dan penyerahan

barang dilakukan setelahnya.

% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta : Amzah, 2010), 201.
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2) Jual beli Muqayyadah (barter)

Yaitu jual beli dengan cara menukar barang dengan barang yang
pada umumnya dikatakan barter seperti menukar beras dengan
minyak.'?

3) Jual beli Mutlaq

Yaitu jual beli dengan sesuatu yang telah disepakati dan
menggunakan Dirham, Dollar, Rupiah dan lain-lain sebagai alat
penukarannya. jual beli ini yang digunakan banyak pedagang.

4) Jual beli thaman (alat penukar dengan alat penukar)

Yaitu menjual belikan S|aman (alat pembayaran) dengan Saman

lainnya seperti uang perak dan uang emas.
c. Dilihat dari segi harga (thaman).

1) Jual beli al-murabahah, yakni jual beli mabi’ dengan harga pokok
ditambah sejumlah keuntungan tertentu yang disepakati dalam akad.

2) Jual beli al-tauliyah, yakni jual beli mabi’ dengan harga asal tanpa
ada penambahan atau pengurangan harga.

3) Jual beli al-wadhi’ah, yakni jual beli barang dengan pengurangan
sejumlah harga atau diskon.

4) Jual beli al-musawamah, yakni jual beli barang dengan tsaman yang
disepakati kedua pihak, karena pihak penjual cenderung

merahasiakan harga asalnya.!!

10 Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 101.
' Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Konseptual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
141.
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d. Dilihat dari segi pelaksanaan pembayarannya.
1) Jual beli tunai, yaitu jual beli dimana harga dan barang diserahkan
secara tunai.
2) Jual beli utang dengan utang yaitu jual beli dimana harga dan atau
barang diserahkan nanti (tempo).!?
Jual beli yang tidak diperbolehkan
Berkenaan dengan jual beli yang terlarang Wahbah Zuhaili dalam
bukunya Figh Islam mengelompokkannya sebagai berikut :
a. Terlarang sebab Ahliyah
1) Jual beli orang buta
Jual beli orang buta dikategorikan shahih menurut jumhur
ulama jika barang yang diperjualbelikan diberi sifat (diterangkan
sifat-sifatnya). Adapun menurut ulama Syafi’iyah, Jual beli orang
buta tidak sah sebab ia tidak dapat membedakan barang yang jelek
dan yang baik.
2) Jual beli terpaksa
Menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah jual beli tersebut
tidak sah sebab tidak ada keridhaan ketika akad.
3) Jual beli Fudhul (jual beli tanpa seizin pemiliknya)
Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah jual beli ini
ditangguhkan sampai ada izin dari pemiliknya. adapun Menurut

ulama Syafi’iyah dan Hanabilah jual beli tersebut tidak sah.

12 Ibid., 143.



28

4) Jual beli yang terhalang

Yaitu jual beli yang terhalang karena kebodohan, bangkrut,

sakit dan orang-orang pemboros.
5) Jual beli malja’

Jual beli malja’ adalah jual beli orang yang sedang dalam
bahaya yakni untuk menghindari dari perbuatan dzalim. Jual beli
tersebut menurut ulama Hanafiyah adalah fasid, sedangkan menurut
ulama Hanabilah adalah batal.

b. Jual beli tidak sah

Jual beli tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu

rukun atau syarat.

c. Jual beli Fasid

Jual beli fasid adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan

syari’at pada dasarnya, tapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya.

Jual beli yang diperbolehkan

Jual beli yang diperbolehkan oleh agama Islam adalah jual beli
yang dilakukan dengan kejujuran, tidak ada kesamaran atau unsur
penipuan. Kemudian rukun dan syaratnya terpenuhi, barangnya bukan milik

orang lain dan tidak terikat dengan khiyar lagi.'?

B. Khamr

13 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), 128.
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1. Pengertian Khamr

Secara etimologi, khamr berasal dari kata “khamar” (J3¢) yang
bermakna satara (<, artinya menutupi. Sedang khammara (5¢) berarti

memberi ragi. Adapun a/-khamr diartikan arak, segala yang memabukkan.!#

Secara harfiyah, khamr berarti tutup. Menurut istilah khamr
adalah jenis minuman yang membuat peminumnya mabuk, atau tertutup
nalar berfikirnya, atau terganggu kesadarannya. Adapun menurut tafsir al-
Lubab terdapat empat sebab mengapa disebut khamr. Pertama karena
menutupi akal, kedua dari kata “khimar” yang bermakna menutupi wanita,
ketiga dari “al-khamaru” yang berarti sesuatu yang bisa dipakai
bersembunyi dari pohon dan tumbuhan atau dengan kata lain semak-semak,
dan yang keempat dari “kha>mi’ yang bermakna orang yang
menyembunyikan janjinya.

Jika pada zaman dahulu cara mengkonsumsi benda yang
memabukkan itu cukup diolah dalam bentuk minuman, sehingga yang
mengkonsumsi disebut peminum, maka di era modern ini benda yang
memabukkan itu dikemas menjadi aneka ragam kemasan baik dalam
bentuk makanan, minuman, tablet, kapsul, atau serbuk, sesuai dengan
kebutuhan atau kondisi si pemakai, dengan berbagai nama yang beraneka

macam pula, seperti: narkotika, heroin, extacy, putau, dan ganja. Cara

4 Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 368.
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mengkonsumsinya pun berbeda-beda, mulai dengan cara dimakan,
diminum, dihisap, atau melalui penyuntikan.'>

Menurut al-Sayyid Sabiq khamradalah cairan yang dihasilkan dari
peragian biji-bijian atau buah-buahan dan mengubah saripatinya menjadi
alkohol dengan menggunakan katalisator (enzim) yang mempunyai
kemampuan untuk memisahkan unsur-unsur tertentu yang berubah melalui
proses tertentu. Minuman sejenis ini dinamakan dengan khamr karena dia
mengeruhkan dan menyelubungi akal, artinya menutupi dan merusak daya
tangkapnya. 16

Khamr diharamkan berdasarkan firman Allah Swt. dalam QS. al-

Maidah ayat 90-91 yang berbunyi:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan.” “Sesungguhnya syaitan itu bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran
(meminum) khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat
Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu).”!”

15 Hassan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 444.
16 Dikutip dari Skripsi Fredi Siswanto, Khamr Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Al-
Syafi’i,(Yogyakarta: Fak. Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2007), 17.

7 Departemen Agama, A/-Qur’an danTerjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010), 123.
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Yang dimaksud khamr di dalam ayat di atas adalah semua
minuman yang memabukkan, bukan hanya khamr tertentu yang dibuat dari
anggur, akan tetapi mencakup juga semua minuman memabukkan yang
dibuat dari selain anggur. Dari Ibnu ‘Umar ra berkata, ‘Umar berkhutbah di
atas mimbar Rasulullah saw. ia berkata, “Sungguh telah diturunkan
pengharaman khamr, yakni dari lima macam: anggur, kurma, jagung,
gandum, dan madu. Khamr adalah sesuatu yang menutupi akal.”

Dalam kedua ayat diatas Allah mempertegas diharamkannya arak
dan judi yang diiringi pula dengan menyebut berhala dan undian dengan
dinilainya sebagai perbuatan najis (kotor). Khamr dan judi adalah berasal
dari perbuatan syaitan, sedang syaitan hanya gemar berbuat yang tidak baik
dan mungkar. Justru itulah al-Quran menyerukan kepada umat Islam untuk
menjauhi kedua perbuatan itu sebagai jalan untuk menuju kepada
kebagiaan.

Selanjutnya al-Quran menjelaskan juga tentang bahaya arak dan
judi dalam masyarakat, yang di antaranya dapat mematahkan orang untuk
mengerjakan sembahyang dan menimbulkan permusuhan dan kebencian.
Sedang bahayanya dalam jiwa, yaitu dapat menghalang untuk menunaikan
kewajiban-kewajiban agama, diantaranya ialah zikrullah dan sembahyang.

Ayat diatas memberikan pengetahuan bahwa meminum khamritu
adalah tindakan dari Syaitan, karena minuman keras (khamr), selain
menimbulkan permusuhan, khamr juga membuat pemakainya tidak

mengingat Allah. Dan mabuk-mabukan adalah awal dari unsur kejahatan
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yang akan dilakukan oleh pemakainya ketika dia dalam keadaan mabuk
(tidak sadarkan diri).

Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 219 yang berbunyi:
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Artinya:
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
supaya kamu berfikir.”

Yang dimaksud dengan “dan ada manfaatnya bagi manusia”
berarti khamr dan judi itu mendatangkan manfaat seperti kekuatan badan
dan keuntungan yang bersifat materiil yaitu mendapatkan keuntungan bagi
penjual khamr, akan tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.
Karena khamr menimbulkan bahaya yang sangat besar serta kerusakan-
kerusakan material dan keagamaan.'®

Kaum mukminin bertanya kepadamu wahai Rasul tentang
hukum khamrdan judi, di mana pada zaman jahiliyah kedua hal tersebut
sering dilakukan dan juga pada awal-awal Islam. Seolah-olah terjadi

kesulitan memahami kedua perkara tersebut. Karena itu, mereka bertanya

kepadamu tentang hukum-hukumnya. Maka Allah Ta’ala memerintahkan

18 Abdul Halim Hasan Binjai, Taf$ir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencanan Pranada Goup, 2006), 82.
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kepada Nabi-Nya untuk menjelaskan manfaat-manfaatnya dan
kemudharatannya kepada mereka agar hal tersebut menjadi pendahuluan
untuk pengharamannya dan wajib meninggalkan kedua perbuatan tersebut
secara total.!”

Allah mengabarkan bahwa dosa dan mudharat keduanya serta apa
yang diakibatkan oleh keduanya seperti hilangnya ingatan, harta dan
menghalangi dari berdzikir kepada Allah, dari shalat, (menimbulkan)
permusuhan dan saling benci, adalah lebih besar Didapatkan harta dengan
berjual beli khamratau memperolehnya dengan cara judi atau kebahagiaan
hati saat melakukannya.?’

Dan penjelasan ini merupakan pencegahan dari kedua perbuatan
tersebut, karena seorang yang berakal akan lebih memilih sesuatu yang
kemaslahatannya lebih besar, dan ia akan menjauhi suatu yang
mudharatnya lebih besar. Akan tetapi, ketika mereka sudah begitu terbiasa
dengan kedua perkara tersebut dan sulit untuk meninggalkannya secara
total pada awal-awalnya, maka Allah memulai hal tersebut dengan ayat ini
sebagai pendahuluan menuju kepada pengharaman secara mutlak yang
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Maidah ayat 91.

Ini adalah kasih sayang, rahmat dan kebijaksanaan-Nya. Oleh
karena itu, ketika ayat ini turun, Umar radhiallahu ‘anhu berkata, "Kami
berhenti, kami berhenti” (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 1/53, Abu Daud

3670, at-Tirmidzi 3049, an-Nasa’l 8/286, dishahihkan oleh al-Madiny dan

19 Ali Ash-Shabuni, shofivah at-Tafasir juz 1 (Beirut libanon: Maktabah al-Ashriyyah), 362.
20 Ibid., 362.
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at-Tirmidzi, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya

2/87).2!
Firman Allah Swt. dalam QS. an-Nisa’ ayat 43 yang berbunyi:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,
(Jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam Keadaan junub,
terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit
atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu
telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.”

Allah SWT, melarang orang-orang mukmin melakukan shalat
dalam keadaan mabuk yang membuat seseorang tidak menyadari apa yang
dikatakannya. Dan Allah melarang pula mendekati tempat shalat (yaitu
masjid-masjid) bagi orang yang mempunyai jinabat (hadas besar), kecuali
jika ia hanya sekedar melewatinya dari satu pintu ke pintu yang lain tanpa

diam di dalamnya. Ketentuan hukum ini terjadi sebelum kAamrdiharamkan

2! Ibnu Katsir, Terjemah singkat Tafsir Ibnu Katsier, Jilid I, Terj. Salim Bahreisy. (Surabaya, PT
Bina Ilmu, 1986), 382.
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secara tegas.?? Secara umum ayat ini bermaksud untuk memberi peringatan

kepada kaum mu’min untuk menjauhi shalat jika ia dalam keadaan mabuk.
Banyak hadis yang menyebutkan, bahwa minuman yang dibuat

dari apapun jika memabukkan, disebut dengan khamr. Rasulullah saw.

bersabda:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; saya
bacakan di hadapan Malik; dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin
Abdurrahman dari 'Aisyah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam ditanya mengenai bit'u (yaitu minuman yang terbuat dari madu)
maka beliau bersabda: "Setiap minuman yang memabukkan adalah
haram." (Hadist Muslim nomor 3727)3

Berdasarkan hadis di atas, khamr adalah sesuatu yang bisa
menutupi (mengacaukan) akal. Dan setiap yang memabukkan adalah
khamr. Oleh karena itu, setiap yang memabukkan, dan bisa mengacaukan
akal dianggap sebagai khamr.**

2. Larangan Jual Beli Khamr
Agama [slam sangat menghargai kepada akal dan memerintah agar

selalu dijaga kesehatannya, bahkan kesehatan akal itu dijadikan persyaratan

bagi banyak hal dalam syari’at Islam. Akal merupakan anugerah Allah

22 Ibnu Katsir, Terjemah singkat Tafsir Ibnu Katsier, Jilid Il, Terj. Salim Bahreisy. (Surabaya, PT
Bina Ilmu, 1990), 162.

2 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist. Shohih Muslim Nomor 3727.

24 Abdurrahman al-Maliki, Sistem Sanksi dalam Islam, (Bogor: Thariqul Izzah, 2002), 70-71.
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SWT. yang diberikan kepada hambanya sebagai alat yang sangat penting
bagi kehidupan dan keselamatan manusia serta kebahagiaannya.

Oleh karena itu, perbuatan-perbuatan yang dapat merusak akal
atau yang dapat membahayakan akal diharamkan atau dilarang oleh agama.
Seperti halnya larangan Islam meminum khamr atau minuman keras yang
memabukkan.

Jual beli merupakan salah satu bentuk mu’amalah, yaitu hubungan
yang terjadi antara manusia dengan manusia.”> Bentuk mu’aalah seperti
jual beli ada karena didasarkan atas rasa saling membutuhkan. Dalam hal
ini penjual membutuhkan pembeli agar membeli barangnya sehingga
memperoleh uang. Sedangkan pembeli melakukan jual beli untuk
memperoleh barang yang dibutuhkan. Akibat dari saling membutuhkan ini
maka rasa persaudaraan meningkat.

Tujuan dari mu’amalah adalah terciptanya hubungan yang
harmonis (serasi) antara sesama manusia. Dengan demikian terciptalah
ketenangan dan ketentraman.

Pada dasarnya jual beli memang diperbolehkan, hukum jual beli
adalah sah sampai ada dalil yang melarangnya. Hikmah disyariatkan jual
beli adalah merealisasikan keinginan seseorang yang terkadang tidak
mampu diperolehnya, dengan adanya jual beli dia mampu untuk
memperoleh sesuatu yang diinginkan, karena pada umumnya kebutuhan

seseorang sangat terkait dengan sesuatu yang dimiliki saudaranya. Oleh

25 Tbnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figh Mazhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 19.
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karena itu hukum Islam mengadakan aturan-aturan bagi keperluan-
keperluan itu untuk membatasi keinginan-keinginan hingga mungkinlah
manusia memperoleh maksudnya tanpa memberi mudharat kepada orang
lain.?6

Hal yang penting yang harus diperhatikan dalam jual beli adalah
mencari barang yang halal dan dengan jalan yang halal pula. Artinya carilah
barang yang halal untuk diperjualbelikan atau diperdagangkan dengan cara
sejujur-jujurnya. Bersih dari segala sifat yang dapat merusak jual beli
seperti penipuan, pencurian, perampasan dan lain-lain.?’

Ada tiga faktor yang dapat menyebabkan terlarangnya sebuah
transaksi, yaitu:

1. Haram zatnya, terlarangnya sebuah transaksi yang disebabkan
karena objek yang ditransaksikan juga dilarang.

2. Haram selain zatnya, terlarangnya sebuah transaksi yang
disebabkan karena melanggar prinsip kerelaan antara kedua belah
pihak yang bertransaksi.

3. Tidak sah akadnya, terlarangnya sebuah transaksi yang disebabkan
karena akad atas transaksi itu tidak sah atau tidak lengkap.?8
Barang yang menjadi objek jual beli harus bisa dimanfaatkan,

maksudnya adalah kemanfaatan barang tersebut sesuai dengan ketentuan

26 Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994), 57

27 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), 7.

2 Ibid., 30.
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hukum agama (syariat Islam). Maksudnya pemanfaatan barang tersebut
tidak bertentangan dengan norma-norma agama.?® Salah satu barang yang
haram diperjualbelikan adalah minuman keras (khamr).

Minuman keras (khamr) dalam pandangan Islam termasuk barang
yang najis dan tidak mengandung harta. Hal ini dijumpai dalam sabda

Rasulullah saw. yang berbunyi:
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada
kami Al Laits dari Yazid bin Abi Habib dari 'Atho' bin Abi Rabah dari
Jabir bin 'Abdullah radliallahu ‘'anhu bahwasanya dia mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika Hari Penaklukan
saat Beliau di Makkah: "Allah dan RasulNya telah mengharamkan khamar,
bangkai, babi dan patung-patung". Ada yang bertanya: "Wahai Rasulullah,
bagaimana dengan lemak dari bangkai (sapi dan kambing) karena bisa
dimanfaatkan untuk memoles sarung pedang atau meminyaki kulit-kulit
dan sebagai bahan minyak untuk penerangan bagi manusia?. Beliau
bersabda: "Tidak, dia tetap haram". Kemudian saat itu juga Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Semoga Allah melaknat Yahudi,
karena ketika Allah mengharamkan lemak hewan (sapi dan kambing)
mereka mencairkannya lalu memperjual belikannya dan memakan uang
jual belinya". Berkata, Abu 'Ashim telah menceritakan kepada kami
'Abdul Hamid telah menceritakan kepada kami Yazid; 'Atho' menulis surat
kepadaku yang katanya dia mendengar Jabir radliallahu 'anhu dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam. (Hadis Bukhari nomor 2082)3°

2 Surahwadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000) 133
30 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist. Bukhari Nomor 2082.
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Dalam agama Islam minuman keras (khamr) haram untuk
diminum karena mempunyai dampak yang sangat berbahaya bagi manusia.
Selain merusak fisik, minuman keras juga merusak akal manusia. Dan hal
tersebut sangat bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam yang
menginginkan terbentuknya pribadi-pribadi yang kuat fisik, jiwa dan akal
pikirannya.’!

Islam bersifat tegas masalah khamr, baik kadarnya sedikit ataupun

banyak tetap hukumnya har am dalam hadis dijelaskan:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada
kami Isma'il bin Ja'far dari Daud bin Bakr bin Abu Al Furat dari
Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir bin Abdullah ia berkata,
"Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wassalam bersabda: "Sesuatu yang
memabukkan, maka banyak dan sedikitnya adalah haram.” (Hadis Abu
Daud, nomor 3196)3?

Makna hadis diatas sudah jelas bahwa apabila sesuatu yang
memabukkan dikonsumsi dalam jumlah banyak sudah jelas haram dan
walaupun kadarnya sedikit hukumnya tetaplah haram.

Jika Allah sudah mengharamkan sesuatu, maka Allah juga
mengharamkan hasil penjualannya. Seperti menjual sesuatu yang terlarang
dalam agama. Rasulullah telah melarang menjual bangkai, khamr, babi,

patung dan lain sebagainya yang bertentangan dengan syariah Islam.

Larangan minuman keras ini tidak hanya terbatas pada peminumnya saja,

31 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, . . ., 37.
32 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist. Sunan Abu Daud Nomor 3196.
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tetapi juga terhadap segala apa yang berhubungan dengan minuman keras
itu. Baik yang menjualnya, membelinya, membuatnya, membawanya dan
lain-lain yang berhubungan dengan minuman keras itu sendiri. Seperti

hadis Ibnu Umar berkata:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Waki' bin Al Jarrah dari Abdul Aziz bin Umar
dari Abu 'Algamah mantan budak mereka, dan Abdurrahman bin Abdullah
Al Ghafigi bahwa keduanya telah mendengar Ibnu Umar berkata,
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga Allah
melaknat khamr, peminumnya, yang menuangkannya, penjualnya,
pembelinya, pemerasnya, orang yang diperaskannya, orang yang
membawanya dan orang yang dibawakan kepadanya."" (Hadis Abu Daud
nomor 3189) 33

Perdagangan Khamr dan barang-barang sejenis, yang dikonsumsi,
distribusi, atau pun pemanfaatannya diharamkan, perdagangannya pun
diharamkan atau tidak di ridhai Islam. Setiap penghasilan yang didapat
melalui praktek itu adalah haram. Khamradalah benda yang banyak
mudaratnya dibandingkan dengan manfaatnya. Jadi agar menjauhi benda
tersebut. Dan utamakan mencari nafkah yang baik karena itu yang penting
dan yang harus lebih diutamakan dibandingkan keperluan yang tidak ada

manfaatnya dan yang hanya menyebabkan kemudaratan. Dan Khamrjuga

3 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist. Sunan Abu Daud Nomor 3189.
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barang haram yang harus dijauhi karena bisa membahayakan bagi
pemakainya dan orang lain disekitarnya.

Mengenai berobat dengan khamr, ada sebuah hadis yang
menjelaskan tentang keharamannya. Thariq bin al-Ja’fy bertanya kepada
Rasulullah tentang berobat dengan khamar, kemudian Rasulullah

menjawab dengan sabdanya berikut ini :
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Artinya :

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan
Muhammad bin Basysyar dan ini adalah lafadz Ibnu Al Mutsanna,
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Simak bin Harb dari
'Algamah bin Wa'ildari ayahnya Wa'il Al Hadlrami bahwa Thariq bin
Suwaid Al Ju'fi pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
mengenai khamr, maka beliau pun melarangnya atau benci membuatnya."
Lalu dia berkata, "Saya membuatnya hanya untuk obat." Maka beliau
bersabda: "khamr itu bukanlah obat, akan tetapi ia adalah penyakit."
(Hadist Muslim nomor 3670)3

Berdasarkan ayat dan hadis-hadis diatas sudah cukup jelas bahwa
minuman keras (khamr) itu haram bukan hanya peminumnya, akan tetapi
orang yang menjual bahkan diharamkan pula makan dari hasil penjualan

minuman keras (khamr) dan segala yang berhubungan dengan khamr.

34 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist. Shohih Muslim Nomor 3670.



